ABSTRAKSI

Pemakai laporan keuangan perusahaan terdiri atas berbagai macam
kalangan, seperti investor, kreditor, pemerintah, dan pemasok yang tidak
secara langsung mengikuti kegiatan operasi perusahaan secara keseluruhan.
Karena itulah, mereka membutuhkan laporan keuangan yang relevan dan
informatif sehingga dapat membantu mereka dalam pengambilan
keputusan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Ikatan Akuntan Indonesia
mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.46 yang
disahkan tanggal 23 Desember 1997 tentang Akuntansi Pajak Penghasilan.
PSAK 46 ini mewajibkan perusahaan mengakui adanya konsekuensi pajak
di masa mendatang akibat adanya beda temporer. Dalam hal pengakuan
tersebut, PSAK 46 menggunakan pendekatan asset-liability method.

Penerapan PSAK 46 ini menyebabkan munculnya aktiva (kewajiban)
pajak tangguhan di neraca dan penghasilan (beban) pajak tangguhan di
laporan laba-rugi sebagai akibat adanya konsekuensi pajak di masa
mendatang akibat beda temporer yang terjadi. Penghasilan (beban) pajak
tangguhan ini akan mempengaruhi besarnya laba bersih badan usaha karena

yang diakui sekarang bukan hanya pajak kini, tetapi juga pajak tangguhan.
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